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PENERAPAN STRATEGI INFORMATION SEARCH UNTUK 
MENINGKATKAN MINAT DAN KEBERHASILAN  
PEMBELAJARAN FIQIH IBADAH SISWA 
 (Studi di Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Surakarta 
 Tahun Pelajaran 2017/2018) 
 
Abstrak 
Strategi pembelajaran information search merupakan strategi aktif yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran fiqih ibadah. Peningkatan minat siswa dapat 
dilihat dari keberhasilan pembelajaran dalam proses pembelajran. Pendidikan 
agama Islam dan Budi pekerti merupakan pendidikan mutlak yang wajib ada di 
setiap sekolahan yang mana didalamnya guru sebagai peran utama dalam 
keberhasilan pembelajaran, maka guru harus pandai berinovasi dalam  
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat agar meningkatnya minat siswa 
dalam pembelajaran agar pembelajaran tidak bersifat konvensional. Penelitian ini 
bertujuan untuk 1) Mengetahui penerapan strategi Information search di kelas X 
SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. 2) Mendeiskripsikan penerapan strategi 
Information search kaitan dengan peningkatan minat dan keberhasilan siswa di 
kelas X SMK Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research), dengan pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi yang dapat 
mendukung kajian penelitian. Analisis data dilakukan dengan metode deduktif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan objek penelitian ini adalah 
penerapan strategi Information search untuk meningkatkan minat dan 
keberhasilan pembelajaran fiqih Ibadah. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) 
Penerapan strategi pembelajaran Information search mampu meningkatkan minat 
siswa dilihat dari perubahan sikap siswa dalam proses pembelajaran semakin aktif 
dan antusias meningkat. 2) Penerapan strategi pembelajaran Information Search 
dalam pembelajaran Fiqih Ibadah dapat berhasilan dilihat dari pencapaian 
pembelajaran siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Surakarta mencapai KKM. 
Pada aspek penilaian, keberhasilan pembelajaran tercapai dilihat dari hasil rata-
rata nilai UTS semester genap kelas XA yaitu 81,4  XC yaitu 79,9  dan X E 79,9. 
Pada aspek praktek dan kelakuan siswa beribadah dapat dikatakan linier dengan 
apa yang diajarkan di kelas sesuai dengan praktek dilapangan saat melaksanakan 
shalat berjamaah di masjid sekolah. 
 
Kata Kunci: Penerapan, Strategi Information Search, Minat,  Keberhasilan 
Pembelajaran, dan Fiqih Ibadah 
 
Abstract 
Learning strategy information search is an active strategy that can be used in 
learning jurisprudence. Increased student interest can be seen from the success of 
learning in the learning process. Education of Islam and Budi pekerti is an 
absolute education that must exist in every school in which the teacher as the 
main role in the success of learning, then the teacher must be good at innovating 
in applying appropriate learning strategies in order to increase student interest in 
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learning so that learning is not conventional. This study aims to 1) Know the 
implementation of Information search strategy in class X SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta. 2) To describe the implementation of Information search strategy 
related to the increase of student's interest and success in class X SMK 
Muhammadiyah Surakarta. This research is field research (field research), with 
data collection is done by using method of interview, observation and 
documentation that can support study research. Data analysis is done by 
deductive method. Subjects in this study are the students of class X and the object 
of this research is the implementation of Information search strategy to increase 
the interest and success of learning jurisprudence. The results showed that: 1) the 
implementation of learning strategy Information search able to increase students' 
interest seen from the change of attitude of students in the learning process more 
active and enthusiastic increase. 2) the implementation of learning strategy of 
Information Search in learning Fiqh Worship can be seen from the achievement of 
learning achievement of grade X SMK Muhammadiyah 1 Surakarta reach KKM. 
On the aspect of assessment, the success of learning is achieved from the average 
value of UTS XA class XA grade is 81.4 XC is 79.9 and X E 79.9. On aspects of 
practice and behavior of students worship can be said to be linear with what is 
taught in class in accordance with the practice of the field while performing 
prayers in congregation at the school mosque. 
 
Keywords: Application, Strategy Information Search, Interest, Success of 
learning,  and Fiqh of Worship. 
 
1. PENDAHULUAN 
 Kegiatan mengejar  yang inovasi merupakan keterampilan  dari seorang guru 
dalam pembelajaran, pada dasarnya guru  memiliki wawasan  ilmu luas karena 
ilmu yang luas sangatlah penting. Seorang guru harus selalu meningkatkan mutu 
pendidikannya agar selalu berkembang terutama pada pendidikan Islam. 
Fiqih Ibadah merupakan pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
penting. Salah satunya yaitu  di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. Fiqih itu 
sendiri adalah ilmu yang mempelajari dan mengetahui hukum-hukum dan syariat 
agama Islam.
1
 Dengan adanya pembelajaran Fiqih Ibadah di tingkat sekolah 
menengah keatas terkhusus pada SMK Muhammadiyah 1 Surakarta yang mana 
keseluruhan siswanya laki-laki layak mendapatkan ilmu Fiqih Ibadah karena 
kelak menjadi seorang iman dan keluarganya.  
SMK Muhammadiyah 1 Surakarta dengan seiringnya perkembangan 
zaman, berkembang pula ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih 
                                                          
 
1
 Burhanuddin, Fiqih Ibadah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 18. 
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dan mutu pendidikan yang dituntut lebih maju. Maka secara otomatis pola pikir 
masyarakat berkembang di setiap aspek. Sehingga berpengaruh terhadap dunia 
pendidikan. Karena dengan berkembangnya pola pikir masyarakat, guru dituntut 
lebih inovasi dalam bidang pendidikan. Tidak tradisional lagi, misalnya 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah yang biasa 
dilakukan dari dulu hinga sekarang. Inovasi yang dilakukan itu tidak terlepas dari 
peran guru melakukan inovasi pembelajaran di kelas dengan mengunakan metode 
pembelajaran kurikulum 2013. Karena guru yang inovasi merupakan peran 
terbesar atas keberhasilan pembelajaran. 
Pada kurikulum 2013, guru dituntut agar siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran. Dengan inilah guru mengalami berbagai hambatan. Adapun 
permasalahan di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta saat ini adalah siswa kurang 
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran,  Maka penulis mengidentifikasi 
hambatan siswa terutama mata pelajaran fikih ibadah dalam mengubah tingkah 
laku siswa dalam berfikikir dan bertindak sesuai kurikulum yang di ajarkannya, 
untuk mengikuti masalah tersebut guru perlu menerapkan strategi pembelajaran. 
Strategi information search meupakan strategi alternatif (aktif).  
Peran guru di butuhkan bukan hanya memberi ilmu sebagai materi dalam 
pembelajaran, namun sangat penting apabila guru di dalam mengajar dapat 
memudahkan siswa untuk memahami dengan cepat,  bahkan membangkitkan  
minat belajar siswa pada proses pembelajaran, guru juga mempunyai tanggung 
jawab yakni dengan keberhasilan pembelajaran siswa SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta terutama kelas X  agar mata pelajaran Fiqih Ibadah memiliki 
peningkatan nilai hasil belajar yang signifikan. Disitulah permasalahan guru yang 
mana dengan strategi information search harus dapat mendorong minat belajar 
siswa dan dengan hasil belajar yang sesuai standar kopetensi (KKM).   
Dari latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah 1) 
Bagaimana penerapan strategi Information search di kelas X SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta? 2) Apakah strategi information search dapat 
meningkatkan minat dan keberhasilan pembelajaran kelas X mata pelajaran Fiqih 
Ibadah di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta ? 
4 
 
Tujuan penelitian yaitu 1) Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan 
strategi information search di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. 2) 
Untuk mendeskripsikan apakah penerapan strategi pembelajaran information 
search dapat meningkatkan minat belajar siswa dan keberhasilan pembelajaran 
Fiqih Ibadah kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Manfaat Penelitian, penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis dan 
teoritis. Adapun manfaat sebagai berikut: Manfaat Teoritis Memberikan 
sumbangan terhadap pelajaran Fiqih Ibadah khususnya mengenai minat dan 
efektifitas pembelajaran melalui penerapan strategi information search. Adapun 
manfaat Praktis Manfaat bagi sekolah 1) Memberikan acuhan pengunaan model 
pembelajaran yang aktif yaitu dengan strategi information search dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 2) Membantu meningkatkan 
keberhasilan pembelajaran siswa dengan strategi pembelajaran yang afektif dan 
meningkatnya mutu sekolah. 
 
2. METODE  
Metode penelitian, jika ditinjau dari segi penelitian maka penelitian ini termasuk 
penelitian Lapangan (Field research). Dalam penelitian ini mengunakan 
penelitian Kualitatif bersifat deskriptif yaitu memaparkan penerapan strategi 
pembelajaran Information Search untuk meningkatkan minat dan keberhasilan 
pembelajaran kelas X di sekolah penelitian. Lokasi penelitian lapangan di SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta Jl. Kahayan No 1 Rt. 02 /Rw V, desa Joyotakan 
kecamatan Serengan kota Surakarta Provinsi Jawa Tengah. 
Dari judul penelitian maka peneliti lakukan tehnik pengumpulan data, 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu  wawancara,
2
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 Wawancara adalah satu cara untuk mengumpulkan informasi yang utama dalam kajian 
pengamatan. Bentuk wawancara dilakukan yaitu tanya jawab secara lisan dan jawaban disimpan 
secara tertulis, rekaman, vidio atau media elektronik lainnya. Wawancara bisa bersifat langsung 
maupun tidak langsung. Wawncara langsung ditujukan langsung kepada orang yang di butuhkan 
dalam keterangan atau data dalam penelitian. Sedangkan wawancara tidak langsung yaitu 
wawancara yang ditunjukan kepada orang orang yang dipandang dapat memberikan keterangan 
mengenai data yang dibutuhkan. Mohammad Mustari, Pengantar Metodologi Pendidikan 







 Observasi yaitu pengamatan langsung dalam 
penelitian. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian mengunakan analisis data 
metode deduktif adalah proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran umum 
mengenai suatu fenomena (teori) dan menggeneralisalisan kebenaran tersebut 
pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang 
bersangkutan (prediksi). Dengan kata lain deduksi berarti menyimpulkan 
hubungan yang tadinya tak tampak, berdasarkan generalisasi yang sudah ada.
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 Dan kegiatan menarik kesimpulan yakni menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian yang didasari oleh bukti perolehan data penelitian. Dan 
penarikan data mengunakan cara berfikir yang diambil dari teori yang kemudian 
dicocokan dengan data diikuti oleh uraian hasil penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian SMK Muhammadiyah 1 Surakarta didirikan pada tangggal 1 
Januari 1963. Bapak Iskandar Isman ditunjuk sebagai Kepala Sekolah pada tahun 
1963 – 1977 dengan Wakil Kepala Sekolah adalah Bapak. Wanto. Pada saat itu 
lokasi kegiatan belajar mengajar masih menumpang di ST Negeri 8 Surakarta. 
Tepatnya padatahun ajaran ini 2017/2018 kepala sekolah di ganti oleh Bpk. 
Tarmo, S.Pd pada 01 November 2017. 
Pembelajaran di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar) yang di laksanakan SMK Muhammadiyah 1 Surakarta yaitu 5 
hari sekolah karena di terapkan sekolah Full day. siswa masuk sekolah pada pukul 
07.00. pada jam pertama guru dan siswa membaca surat pendek (jus 30) setiap 
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 Observasi merupakan kegiatan mengamati atau mengikuti sebagai proses mencari data 
sesuai tujuan yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpiulan. Haris Hardiyansyah, 




 Dokumen merupakan catatan pristiwa yang lalu. Dokumen dapat berwujud catatan, 
sejarah biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen juga berbentuk seperti foto, gambar hidup, 
sketsa dan lain-lain. Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan kombinasi (Mixed 
Metods) (Bandung: Alfabeta. 2012), 326. 





 Karena sekolah yang full day maka solat duhur 
dan asar dilaksanakan di masjid sekolah. Apabila shalat asar belum selesai 
petugas satpam sekolah tidak membuka gerbang utama agar sisiwa tetap 
mengikututi kegiatan solat asar di mesjid sekolah.
7
 Di SMK Muhammadiyah 1 
Surakarta  diketahui bahwa kelas X memiliki 147 siswa ,kelas XI memiliki180, 
siswa X11 memiliki 144.  Keseluruhan siswa yang bersekolah di SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta berjenis kelamin laki-laki. Dengan data berikut maka 
mata pelajaran Fiqih Ibadah merupakan pelajaran yang wajib didapat oleh siswa 
karna keseluruhan siswanya laki-laki yang memang dimana laki-laki harus 
memiliki ilmu agama yang cukup untuk masa sekarang dan mendatang sebagai 
kepala keluarga.  
Dengan adanya strategi pembelajaran Informaion seach merupakan sarana 
guru dalam meningkatkan minat siswa di dalam kelas. Dimana Information 
search merupakan salah satu metode pembelajaran kurikulum 2013. Siswa di 
tuntut lebih aktif dalam proses pembelajaran yaitu mencari informasi sesuai topik 
pembelajaran dari berbagai sumber seperti buku panduan pembelajaran, internet 
dan arike-artikel. Kondisi kelas X saat mengunakan strategi information search 
sebagai berikut: Kondisi kelas A saat pembelajaran Fiqih Ibadah dengan jumlah 
siswa 24 dan keseluruhan siswa laki- laki termasuk dalam kondisi siswa yang baik 
dimana siswa yang pandai masuk di kelas ini. Jadi saat pembelajaran Fiqih Ibadah 
mengunakan strategi information search minat siswa dalam pembelajaran aktif ,  
kondusif  dan kelas tidak gaduh. 
8
 
Siswa kelas XC merupakan siswa yang ber jumlah 15 siswa dimana  sulit 
diatur dalam proses pembelajaran adapun kondisi pembelajaran saat mengunakan 
metode ceramah yaitu : 1) banyak yang brbicara sendiri. 2) tidur tiduran saat 
penyampaian materi 3) ramai sendiri/ gaduh dengan temannya. 4) bermain hend 
phone.  Disinilah guru dituntut untuk dapat menjadikan siswa fokus dalam 
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Observasi pada Pembelajaran XA pada Jam Pertama Fiqih Ibadah di SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta Senin 15 Januari 2018. 
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pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik melalui penerapan 
strategi pembelajaran Information search.  Kondisi XC saat mengunakan strategi 
Information search tetap gaduh tetapi tidak segaduh dengen metode cramah dan 
antusias terlihat lebih aktif dan terlaksana baik dengan strategi Information serch. 
Kelas XE ini merupakan kelas yang jumlah siswanya paling banyak 
dibandingkan kelas-kelas lainnya yaitu 29. Pada penerapan strategi information 
serch pembagian kelompok di kelas ini paling banyak di bandingkan kelas lain. 
Namun saat proses pelaksanaan saat berkelompok terlihat minat siswa sangat aktif 
dan suasana kelas menyenagkan. Terlihat pada saat perwakilan kelompok berebut 
maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Dengan adanya fasilitas sekolah seperti wifi dapat dimanfaatkan untuk 
siswa untuk penerapan strategi Information search. Karena dalam strategi 
pembelajaran Information search  dapat mengunakan hand phone atau alat lain 
untuk mencari informasi mengenai topik pembelajaran sepertihalnya mencari 
materi dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan solat dan zakat. Maka  
disinilah wifi sebagai faktor penunjang keberhasilan siswa. Dan dengan ini minat 




Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan pada 
pembelajaran Fiqih Ibadah. Sesuai Tujuan utama dari pembelajaran Fiqih Ibadah 
pertama, agar siswa megenal faham-faham keagamaan Islam tidak hanya dari satu 
faham. Kedua,  agar siswa dapat memilah dan memilih faham-faham yang relefen 
sesuai dengan himpunan keputusan tarjih”.10 Maka disini siswa dituntut paham 
mengenai Fiqih Ibadah. Karena menganggap masih muda maka belum butuh ilmu 
Fiqih, kecuali pada orang tua karena mendekatkan diri kepada Allah. maka bagi 
siswa yang masih muda merasa kurang butuh dan untuk meningkatkan minat anak 
diajak berdialog ilmu keagamaan sehingga anak itu secara logika mengerti bahwa 
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Adapun Selanjutnya pada latar belakang dipihnya setrategi Information 
Search dalam peningkatan minat  ada dua seperti yang disampaikan oleh bapak 
Marsahid (selaku guru Fiqih Ibadah). Pertama, jaman sudah berkembang menjadi 
jaman teknologi, anak sudah tidak dapat dipisahkan dari teknologi informatika. 
Dan teknologi disini dapat di terapkan pada media pembelajaran information 
search. Kedua, strategi Information search sesuai dengan kurikulum 2013. Bahwa 




Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sempurna. Guru mengajarkan 
pembelajaran Fiqih Ibadah kepada siswa dengan strategi pembelajaran yaitu 
strategi information serch. Disini guru menyuruh siswa lebih aktif, dengan 
aktifnya siswa program kegiatan pembelajaran mencapai keberhasilan sesuai 
tujuan pembelajaran. Dalam pelaksanaakan guru telah menyiapkan RPP agar 
pembelajaran tersampaikan sesuai rencana pembelajaran sesuai dengan kurikulum 
2013.  Dalam pelaksannaanya jawal pembelajaran Fiqih Ibadah juga telah disusun 
sedemikian rupa agar penyampean materi maksimal tidak ada dalam satu hari 2 
kelas pembelajaran. Jadwal pembelajaran kelas X Fiqih Ibadah SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta, Seperti yang ada di bawah ini:
13
 
Tabel 1. Jadwal pembelajaran kelas X Fiqih Ibadah 
Hari Waktu Kelas 
Senin 07.00-07.45 XB 
Selasa 10.00-10.45 XA 
Rabu 10.00-10.45 XC 
Kamis 12.30-13.15 XF 
Jumat 13.00-13.45 XE 
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 Wawancara Bapak Marsahit (Guru Fiqih Ibadah) SMK Muhammadiyah 1 Surakarta 
pada tanggal 15 Februari 2018 jam 13.25. 
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 Dokumentasi Sekolah Jadwal Pembelajaran, dikutip pada tanggal 15 Februari 2018  
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Upaya peningkatanm minat siswa dalam pembelajaran yaitu guru turut 
menerapkan strategi pembelajaran information search. Dan dari hasil observasi di 
kelas peneliti terfokus pada penerapan strategi pembelajaran di kelas dengan 
metode Information seach terlihat berhasil disini siswa tidak dengan santai dan 
tiduran mendengarkan guru menyampaikan materi akan tetapi siswa antusias 
dalam mencari sumber materi saling bekerjasama antar kelompok mengerjakan 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dengan diskusi kelompok dari hasil materi 
yang di peroleh masing masing siswa mereka dapat menemukan jawaban 
sementara disitu terlihat minat siswa menigkat dengan metoode information 
seach.  
Pada proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam mata 
pelajaran Fiqih Ibadah dalam penyampaian materi ada tiga tahapan yang 
dilakukan yaitu kegiatan awal berupa pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir berupa penutup.  
 Dan dapat dilihat dari klarifikasi guru pada akhir proses pembelajaran, 
disitu siswa aktif menanyakal kebenaran mengenai niat shalat  yang harus 
dilafatkan atau hanya dalam hati, di sini guru memberikan klarifikasi mengenai 
niat dan grakan-gerakan solat dan orang yang wajib menerima zakat. Pengukuran 
keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang memuaskan, akan 
tetapi pegukuran keberhaslan pembelajaran juga dapat dilihat dari perubahan 
tingkah laku peserta didik dalam proses pembelajaran. Keberhasilan  dilihat 
melalui test formatif maupun subnatif. Dan juga adanya soal-soal evaluasi yang 
guru berikan pada akhir pembelajaran agar guru mampu melihat respon siswa 
secara langsung bahwa siswa telah berhasil mengikuti pembelajaran dengan baik, 
dengan sanggupnya siswa menjawab soal yang di berikan guru pada akhir 
pembelajaran. 
 Hasil yang di peroleh selama penelitian menunjukan keberhasilan 
pebelajaran tercapai dari hasil pembelajaran yang dapat di capai sesuai KKM. 
Adapun bukti dari keberhasilan pembelajaran adalah pertama, pencapaian nilai 
10 
 
untuk saat ini buki belum ada dan menuggu nilai UTS keluar. Kedua segi praktek. 
ketiga, kelakuan anak beribadah.
14
 
 Pertama, penilaian merupakan suatu alternatif dalam keberhasilan 
pembelajaran melalui evaluasi pembelajaran dan hasil pembelajran yang dicapai. 
Keberhasilan dapat dilihat dari kecekatan siswa menjawab soal evaluasi 
pembelajaran yang disampaikan pada akhir pembelajaran. Keberhasilan dari 
pencapaian nilai UTS semester genap sebagai berikut: 
15
 







A 24 81,4 89,0 77,2 
B 24 79,8 84,0 75,9 
C 15 79,9 82,0 76,3 
D 27 80,0 89,0 70,6 
E 29 79,9 86,1 75,0 
F 28 80,4 85,1 75,0 
 Dan perbahan tingkah laku siswa yang minat belajar rendah menjadi 
meningkat dengan penerapan strategi pembelajaran information search. Dari data 
tabel diatas dapat terlihat keberhasilan pembelajaan siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta terlihat cukup baik dari rata-rata  pencapaian 
pembelajaran tiap kelas mencapai KMM bahkan diatas dari nilai KKM yaitu di 
atas 75,0. 
Kedua, Dari segi praktek pada saat penerapan strategi information search 
saat setelah siswa menemukan informasi yang di dapatkan pada kelompoknya dan 
kemudian siswa mempraktekan gerakan solat yang tepat pada keseharian saat 
melakukan shalat berjamaah di sekolah. 
Ketiga, Keberhasilan pada segi kelakuan anak beribadah dilihat di 
lingkungan sekolah dari membaca surat pendek pada mengawali pembelajaran, 
melakukannya shalat di sekolah  pada waktu dhuhur dan asar pada sekolah full 
day siswa mengikuti kegitan beribadah yang diadakan sekolahnya. Dan 
menunaikan zakat pada bulan Ramadhan.   
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Bahwa penerapan strategi information search merupakan salah satu strategi 
pembelajaran kurikulum 2013. Dimana pada kelas XA dengan penerapan strategi 
Information search  siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Pada kelas XC dalam 
penerapannya gaduh karena merupakan kelas yang sulit diatur, akan tetapi dengan 
penerapan strategi Information search materi lebih dapat dipahami siswa 
dibandingkan dengan metode cramah. Kelas XE dengan strategi Information 
search siswa sangat antusias  karena siswa dapat mencari informasi sesuai topik 
pembelajaran dari sumber mana saja dan mengemukakan jawabannya dengan 
berdiskusi pada kelompoknya.  
 Bahwasanya Strategi Information search dapat meningkatkan minat dan 
keberhasilan pembelajaran Fiqih Ibadah. Dibuktikan dengan keberhasilan 
pembelajaran yang dapat dilihat dari tiga aspek yaitu penilaian, aspek praktek dan 
terakhir dari kelakuan anak beribadah. Pada aspek penilaian, keberhasilan 
pembelajaran tercapai dilihat dari hasil rata-rata nilai UTS semester genap kelas 
XA yaitu 81,4  XC yaitu 79,9  dan X E 79,9 bahkan pada nilai terendah dari kelas 
tersebut tidak ada yang di bawah KKM yaitu 75,0. Pada aspek praktek dan 
kelakuan siswa beribadah dapat dikatakan linier dengan apa yang di ajarkan di 
kelas sesuai dengan praktek dilapangan saat melaksanakan shalat dan terlihat pada 
antusias siswa dalam melaksanakan shalat berjamaah di masjid sekolah saat shalat 
dhuhur dan asar. 
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